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PERANCANGAN SISTEM WATER SPRAY UNTUK
MENGURANGI EMISI PARTIKULAT PADA KILN STACK
421-3K01 PT. SOLUSI BANGUN ANDALAS

Muhammad Farhansyah!!;'Yuli Mafendro Dedet Eka Saputral?, [lham
Syahputra®, Nailus Sa’adah®!
Program Studi D3 Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, Kampus Ul
Depok, 16424
Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta, Kampus Ul Depok, 16424
Technical Environment, PT. Solusi Bangun Andalas!*!

farhansyahsevel 9@gmailicom’

ABSTRAK

Emisi Emisi partikulat menjadi perhatian utama industri semen karena dampaknya
terhadap lingkungan dan kesehatan. PT. Solusi Bangun Andalas telah menerapkan bag
filter, namun data CEMS pada kiln stack 421-3K01 menunjukkan fluktuasi konsentrasi
partikulat yang mendekati batas KPI dan baku mutu emisi. Penelitian ini bertujuan
merancang sistem water spray sebagai pengendalian‘tambahan untuk menurunkan emisi
partikulat pada kiln stack tersebut. Metode penelitian meliputi observasi lapangan, studi
literatur, diskusi dengan pembimbing, analisis akar penyebab menggunakan Fault Tree
Analysis (FTA), serta perancangan sistem berdasarkan perhitungan mekanika fluida. Hasil
perancangan menghasilkan sistem dengan 4 nozzle tipe full cone berdebit total 4,8 L/menit,
pipa galvanis diameter 2 inci, tangki air 8.000 liter, pompa vertical multistage inline
Kirloskar KCIL-22 (5,5 HP, 3 phase), dan total /ead sistem 61,21 m. Sistem menangkap
partikel debu menggunakan droplet air berbentuk kabut halus sehingga massa partikulat
meningkat dan jatuh ke dasar stack, serta terintegrasi dengan CEMS melalui PLC agar
beroperasi otomatis berdasarkan set point konsentrasi partikulat. Rancangan ini dinilai
layak diterapkan sebagaipengendalian tambahan emisi partikulat pada kilnstack 421-3K01
dan diharapkan meningkatkan kepatuhan PT. Solusi Bangun Andalas terhadapbaku mutu
emisi yang berlaku.

Kata-kata kunci: emisi partikulat, water spray, kiln stack, CEMS, industri semen
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ABSTRACT

Particulate emissions are a major concern for the cement industry due to
their impact on the environment and health. PT. Solusi Bangun Andalas has
implemented a bag filter, but CEMS data on ki 421-3K01 show particulate
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sektor semen memiliki posisi yang sangat krusial dalam
mendukung pembangunan infrastruktur di Indonesia. Namun, aktivitas produksi
semen juga menimbulkan berbagai dampak lingkungan, salah satunya adalah.emisi
partikel atau debu yang dibuang ke udara melalui cerobong. Emisi partikulat yang
tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan pencemaran udara, mengancam
kesehatan masyarakat, dan membuat perusahaan tidak memenuhi standar emisi
yang telah ditentukan oleh pemerintah. Pengendalian emisi partikulat merupakan

aspek penting yang harus diperhatikan dalam operasional industri semen.

PT Solusi Bangun Andalas, sebagai salah satu produsen semen di Indonesia,
telah menerapkan berbagai teknologi untuk mengendalikan emisi demi menjaga
kualitas udara dan mematuhi peraturan lingkungan yang berlaku. Dalam proses
produksi semen, khususnya di unit kiln, gas buang yang dihasilkan mengandung
partikel 'debu dengan konsentrasi tertentu yang kemudian dibuang melalui kiln
stack. Meskipun dilengkapi dengan alat pengendali emisi seperti Bag Filter, tetap
ada kemungkinan terjadinya peningkatan emisi Partikulat akibat perubahan kondisi

operasional, serta penurunan efisiensi alat.

Dalam usaha untuk menjaga kualitas lingkungan serta memastikan adanya
kepatuhan terhadap regulasi yang ada, industri semen diharuskan untuk-melakukan
pemantauan emisi secara terusmenerus. Salah satu teknologiyang diterapkan untuk
memenuhi kebutuhan ini adalah Continuous Emission Monitoring System (CEMS).
CEMS adalah sistem yang secara otomatis dan terus-menerus memantau
konsentrasi unsur pencemar yang dihasilkan melalui cerobong industri. Data yang
diperoleh dari CEMS dapat digunakan sebagai dasar untuk menilai kinerja alat
pengendalian emisi dan juga sebagai sarana untuk memverifikasi kepatuhan

terhadap standar emisi yang telah ditentukan oleh pemerintah.
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Di dalam industri semen, salah satu parameter utama yang diawasi
menggunakan CEMS adalah partikulat matter (PM). Partikulat merujuk pada
partikel debu padat yang sangat kecil yang dihasilkan selama proses pembakaran
dan manajemen bahan baku di dalam kilm:+Jika konsentrasi partikulat yang
dilepaskan ke udara melebihi batas'yang diizinkan, bisa mengakibatkan penurunan
kualitas udara, mengganggu keschatan masyarakat, serta menimbulkan dampak
buruk bagi lingkungan sekitar pabrik. Pemantauan partikel secara langsung sangat

penting untuk memastikan efektivitas sistem pengendalian emisi yang diterapkan.

Seperti pada Grafik 1.1 menunjukkan data hasil pemantanan konsentrasi
PMyang diperuleh dari Data Acquisition System (DAS) Monitor PT. Solusi Bangun
Andalas pada April 2025, sebagai berikut :

PM Per lam

Grafik 1. 1 Fluktuasi Konsentrasi Particulate Matter (PM) April 2025

Berdasarkan Grafik 1.1, konsentrasi PM selama periode April 2025
mengalami fluktuasi yang cukup signifikan dengan nilai yang umumnya berada
pada kisaran 20-40 mg/Nm> dengan nilai Key Performance Indicator (KPI)
Perusahaan 40 mg/Nm?®. Namun, pada beberapa waktu tertentu terjadi peningkatan

konsentrasi hingga mendekati-batas baku mutu emisi seebsar.70-mg/Nm?.

Dan pada grafik 1.2 menunjukkan data hasil pemantauan konsentrasi PM
yang diperuleh dari DAS Monitor PT. Solusi Bangun Andalas pada Mei 2025,

sebagai berikut :
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Grafik d. 2 Fluktuasi Konsentrasi Particulate Matter (PM) Mei 2025

Berdasarkan Grafik 1.2, Konsentrasi PM pada awal Mei 2025 menunjukkan
fluktuasi yang relatif tinggi dengan adanya beberapakali fluktuasi yang mendekati
batas ‘baku mutu emisis sebesar 70 mg/Nm?’. Selanjutnya, konsentrasi PM
cenderung berada pada kisaran 25-40 mg/Nm®, sebelum akhirnya terjadi penuuran
drastis hingga 0 mg/Nm® yang di sebabkan oleh adanya kiln shutdown, yaitu
penghentian sementara oprasional untuk keperluan mainfenance, serta inspeksi.
Oleh karena itu, DAS Monitor mencatat konsentrasi PM yang berada pada nilai
0 mg/Nm? karena kiln tidak beroperasi, sehingga proses pelepasan partikulat dari

hasil pembakaran dan aliran gas buang kiln tidak terjadi.

Berdasarkan dari Grafik 1.1 dan Grafik'1.2, terkait datas CEMS Kiln Stack
PT Solusi Bangun Andalas pada-April dan-Mei. 2025, terlihat masih ada fluktuasi
dalam konsentrasi PM yang pada beberapa waktu menunjukkan peningkatan hingga
mendekati batas baku mutu yang telah di tetapkan oleh Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (PERMEN LHK) dan melebihi nilai KPI
operasional yang ditetapkan oleh perusahaan. Hasil pemantauan CEMS ini menjadi
salah satu landasan dalam menentukan masalah emisi serta kebutuhan sistem
pengendalian tambahan yang dapat membantu menurunkan konsentrasi partikel

yang terlepas ke udara.

Salah satu pilihan pengendalian yang bisa diterapkan adalah sistem water
spray, yang di dasarkan pada studi literatur terkait pengendalian debu yang
memiliki efektifitas tinggi pada sektor industri, seperti (Fadhlurahman, 2024),
(Prostanski, 2013) dan (Lee et al., 2022). Dari studi tersebut, sistem ini berfungsi



ejieyer uebapy )"uxauéod ujz| eduey

N
=4
)
o
3
(=]
3
[}
>
c
3
c
3
B
<9
=1
Q.
o
=1
3
]
3
©
m
-
o
o
>
=
o
=
w
)
o
o
a,
o
=
-
~
o
s
w
e
c
-
c
=
-
<
-
-
£
=
3
Q.
£
o
3
o
)
3
~
e
=
2
)
c
=]

T
e
]
3
«Q
c
=1
°
o
=
=1
Q.
o
=
3
)
-
s
a
=
o
=
=
3
3
&
3
Q
o
3
~
o
=
o
5
el
o
-
°
S
=
"
=
3.
=
=
13
o«
)
=
—
o
=
o
-
g

”
°©
]
a
z
©
o
3
=
&
3
-~
=
=
=
~
c
>
.§.
=
é
=]
=
S
2
x
o
&
=
L X
-3
)
=
°
[
=
£
@
-
=
=
o
-
=<
o
3
o
o
©
)
-
e
n
o
=
&
3
o
S
©
]
=
&
§
=
=
=
=
)
&
s
[~
2
o
s
o
=
w
<
Y
-
c
3
@
o
&
o

X
&
=
2]
o
~
o

o =
Y

x
2]
©

-+
Y

gl
=
hy
=
;.
()

x
2.
=
=
[
Q

[

:l
e
)

x
)

=
o

—
=4
o
=
o
3
«a
3
o
=
']
c
=
o
"
o
o
o
-,
o
=
o
-~
o
c
w
o
c
-
c
=
F
=
o
Lad
B
=
=
-
x
3
T
o
3
L
3
o
o
3
~»
e
3
=
o
=
Q.
o
3
3
n
3
~
o
o
1~
-~
o
o
=3
w
<
3
o
o
-

dengan menciptakan droplet air kecil yang mampu berinteraksi dengan partikel
debu, melalui mekanisme tumbukan dan penangkapan partikel oleh droplet air,
yang menyebabkan ukuran serta massa partikel debu akan meningkat, sehingga
kemungkinan partikel debu yang beterbang diudara dapat berkurang. Oleh karena
itu, penulis mengambil judul tugas akhir “Perancangan Sistem Water Spray Untuk
Mengurangi Emisi Partikulat-Pada Kiln Stack 421-3KOT PT.«Solusi Bangun
Andalas®.

1.2 Rumusan masalah dari tugas akhir ini adalah :

I. Bagaimana rancangan sistem water spray pada kiln stack 421-3K01
2. penyebab meningkatnya partikulat pada kiln stack 421-3K01

3. Bagaimana rancangan sistem water spray pada kiln stack 421-3K01
4

. Bagaimana cara kerja droplet terhadap penangkapan partikulat
1.3 Tujuan Tugas Akhir

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan tugas

akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Merancang sistem water spray sebagai pengendali tambahan untuk
emisi partikulat yang keluar dari kiln stack 421-3K01.

2. Menrancang desain sistem water spray di kiln stack 421-3K01.

3.. Menghitung kebutuhan sistem water spray.

4. Menentukan spesifikasi component sistem water spray

1.4 Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini lebih terarah dan tidak
menyimpang dari tujuan penelitian, maka ditetapkan beberapa batasan

masalah sebagai berikut:

1. Hanya fokus membahas pada water spray
2. Pembahasan hanya berfokus pada kiln stack 421-3K01
3. Emisi yang di bahas hanya partikel debu (Partikulat)
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4. Tidak membahas steady flow
5. Tidak menghitung Computational Fluid Dynamics (CFD)

6. Tidak menghitung reaksi kimia gas buang.

1.5 Manfaat Tugas Akhir

1.5.1 Bagi Mahasiswa

l." Menjadi lahan bagi mahasiswa untuk memperdalam: ilmu
mengenai Monitoring Emission.

2. Sebagai salah satu syarat bagi mahasiswa untuk menyelesaikan
pendidikan pada Program Studi Diploma III Teknik Mesin,
Politeknik Negeri Jakarta.

1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Jakarta

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur
keberhasilan kerja sama dalam pendidikan dan pengajaran bagi mahasiswa
EVE untuk yang telah mampu mengimplementasikan materi perkuliahan
kedalam tugas akhir ini sehingga tugas akhirini dapat diselesaikan dengan

hasil yang nyata sesuai teori yang telah.diberikan.

1.5.3° Bagi Perusahaan

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi Solusi
untuk pengendalian emisi partikulat yang keluar melalui kiln stack 421-
3KO01. Serta dapatmematuhi peraturan-peraturan yang telah-ditetapkan oleh
Menteri lingkungan hidup.

1.6 Lokasi Objek Tugas Akhir

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT Solusi Bangun Andalas dimana

lebih tepatnya pada area cerobong utama kiln. Berikut ini merupakan foto pada

flowsheet dan aktual dari lokasi Kiln Stack
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KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil rancangan dan analisis sistemwwater spray untuk
mengurangi emisi_partikulat dari kiln stack 421-3K01 PT. Selusi Bangun
Andalas, dapat:diambil beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1. Kenaikan konsentrasi partikulat pada kiln stack 421-3K01 disebabkan oleh
menurunnya kinerja sistem bag filter yang selama ini menjadi alat utama
pengendali emisi.-Hal ini terlihat dari hasil analisis Fault Tree Analysis.
Penurunan kinerja dipicu oleh beberapa faktor, yaitu kebocoran pada bag
filter; yang disebabkan oleh filter yang sobek, seal yang bocor, atau
pemasangan bag yang tidak rapat, sistem pulsejet yang tidak optimal; yang
disebabkan oleh tekanan udara rendah, nozz/e yang tersumbat, atau masalah
pada solenoid valve, pelaksanaan pemeliharaan yang belum maksimal; serta
perencanaan pemeliharaan yang kurang baik; termasuk keterbatasan suku
cadang dan kompetensi teknisi dalam melakukan perawatan.

2. Sistem penyemprotan air yang ditancang pada kiln stack 421-3KO01
menggunakan empat nozzle tipe full cone yang dipasang di dalam cerobong
dengan jarak antar nozzle sebesar 90 derajat dan arah semprotan mengarah
ke bawah. Hal ini memungkinkan kabut air tersebar merata ke seluruh
penampang stack. Air di suplai dari tandon berkapasitas 8. 000 liter menuju
nozzle melalul pipa galvanis berdiameter 2 inci; yang di dorong oleh pompa
vertical multistage inline. Sistem ini juga dilengkapi dengan pressure gauge,
flow meter, check valve, dan ball valve. Seluruh sistem beroperasi secara
otomatis berdasarkan sinyal dari Monitoring Control Unit (MCU) Dust, di
mana pompa akan menyala ketika pembacaan partikulat mencapai 60
mg/Nm? dan akan mati kembali saat turun ke 40 mg/Nm?. Dengan demikian,
rancangan ini berfungsi sebagai pengendali tambahan bagi emisi partikulat

yang keluar dari cerobong.

73



ejieyer uebapy )"uxauéod ujz| eduey

N
=4
)
o
3
(=]
3
[}
>
c
3
c
3
B
<9
=1
Q.
o
=1
3
]
3
©
m
-
o
o
>
=
o
=
w
)
o
o
a,
o
=
-
~
o
s
w
e
c
-
c
=
-
<
-
-
£
=
3
Q.
£
o
3
o
)
3
~
e
=
2
)
c
=]

T
e
]
3
«Q
c
=1
°
o
=
=1
Q.
o
=
3
)
-
s
a
=
o
=
=
3
3
&
3
Q
o
3
~
o
=
o
5
el
o
-
°
S
=
"
=
3.
=
=
13
o«
)
=
—
o
=
o
-
g

”
°©
]
a
z
©
o
3
=
&
3
-~
=
=
=
~
c
>
.§.
=
é
=]
=
S
2
x
o
&
=
L X
-3
)
=
°
[
=
£
@
-
=
=
o
-
=<
o
3
o
o
©
)
-
e
n
o
=
&
3
o
S
©
]
=
&
§
=
=
=
=
)
&
s
[~
2
o
s
o
=
w
<
Y
-
c
3
@
o
&
o

X
&
=
2]
o
~
o

o =
Y

x
2]
©

-+
Y

gl
=
hy
=
;.
()

x
2.
=
=
[
Q

[

:l
e
)

x
)

=
o

-t
=4
o
=
o
3
a
3
1]
=
o
c
=
o
w
o
o
o
e
o
=
o
-
o
c
w
o
c
-
c
=
=
&
<
o
—
£
=
=
-
o
3
°
o
3
o
=
(o)
o
3
s
c
3
=
o
=]
Q.
o
>
3
n
3
~
o
o
c
~
o
o
=
w
c
3
o
o
-

Dari sisi perhitungan kebutuhan sistem, diperoleh debit total sebesar 4,8 liter
per menit yang terbagi ke empat nozzle, dengan head elevasi 30,5 meter dan
total head sistem sebesar 61,21 meter. Nilai NPSHa yang dihasilkan adalah
8,04 meter, yang jauh di atas NPSHr.sebesar 2 meter, sehingga pompa dapat
beroperasi tanpa risiko kavitasi. Kebutuhan air “harian untuk sistem ini
dihitung sebesar 8000 liter per hari, dan berdasarkan Rencana Anggaran
Biaya, total.investasi yang dibutuhkan untuk membangun seluruh sistem
adalah “Rp78. 947. 958,67. Berdasarkan, hasil perhitungan “tersebut,
ditentukan spesifikasi komponen yang sesuai dengan kebutuhan operasional
sistem, yaitu nozzle full cone berukuran 1 % inci dengan sudut semprot 90°
dan tekanan kerja 3 bar, pipa galvanis berdiameter 2 inct sepanjang 52,42
meter, tandon air berkapasitas 8:000 liter, serta pompa vertical multistage
inline Kirloskar KCIL5-22 berdaya 5,5 HP (4 kW) dengan rentang head 97
hingga 150 meter, yang dilengkapi dengan pompa cadangan untuk menjaga
kesinambungan operasional jika pompa utama mengalami gangguan.

Proses kerja droplet air dalam menangkap partikulat berlangsung melalui
mekanisme tumbukan, intersepsi, dan penggabungan dengan partikel yang
terbawa aliran gas.buang. Proses ini ‘menyebabkan ukuran dan massa
partikel meningkat, sehingga gaya gravitasti menjadi lebih dominan
dibandingkan gaya angkat aliran gas. Akibatnya, partikel yang telah
bergabung dengan droplet air jatuh ke dasar cerobong, yang mengurangi
jumlah partikulat yang lolos ke atmosfer dan tumpukan material di dasar
stack akan di cleaning oleh operator melalui min hole cerobong agar tidak

terjadi penumpukan material di dalam cerobong.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan, beberapa saran
untuk pengembangan dan penerapan sistem semprotan air di PT Solusi Bangun

Andalas adalah sebagai berikut:
0] dah berhasil menekan : kulat untuk
an emisi terhadap baku mutu yang telah ditetapkan oleh

; K, di kan pada penelitian berikutnya dapat akuk
pemenuhan ahaan yang telah di tetapkan.
pabila perancang inplementasikan, apkan untuk selalu d

lakukan pemantaua i

erhadap 3 a kondisi aponen dan

pembuatan eaning mencega aterial di

bagian dasa
Apabila per: i inplen S af % dibuatkan
SOP untuk s

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Sejarah PT. Solusi Bangun Andalas

Sejarah PT. Solusi Bangun Andalas

PT. Solusic Bangun Andalas Tbk atau yang dulunya bernama. PT.
Lafargeholeim adalah sebuah perusahaan yang memproduksi semen, Perusahaan
yang dirintis oleh PT. Rencong Aceh Semen berdiri pada tanggal 11 april tahun
1980 setelah melakukan studi kelayakan sejak tahun 1976 sampai tahun 1979.
Dalam mendirikan pabrik PT. Rencong Aceh Semen bekerja sama dengan
perusahaan Blue Circles Industries dari inggris dan Cementia Holding A.G dari

Swiss.

Pada tanggal 11 april 1995 PT. Rencong Aceh Semen dan Blue Circles
Industries Itd. mengundurkan diri sebagai pemegang saham. Selanjutnya pada
tanggal 14 april 1995 saham PT. Semen Andalas Indonesia dipegang oleh PT.
Madraka Buana Sakti, PT. Inter Mantra Comperta, PT. Trydaya Upaya Manunggal
dan PT. International Finance Corporation; keseluruhan sahamnya sebesar 34,65%
sedangkan 63,35% dipegang oleh cementia Holding (switzerland), commwealth
Development Coorporation (USA), Deutshce invertition and Enterwicklugs

Gesselschalf MBH (Germany) dan Marine Cement Limited.

Pada akhir tahun 1996 saham PT. Semen Andalas Indonesia dibeli oleh
Lafarge dari Perancis sebesar.72,4% dan menjadi 100% pada-tahun 1999 hingga
saat ini. Mengenai pemindahan saham dari Cementia Holding A.G kepada Lafarge
antara lain masalah ditutupnya kran ekspor semen dari PT. Semen Andalas
Indonesia ke beberapa negara yang dituju, hal ini juga disebabkan oleh permintaan
pasar yang menurun yang mengakibatkan angka penjualan rendah dibandingkan

tahun sebelumnya.

79



\‘ |

ejeyer 4abap Hiueljod yijiw eydid yeH O

4

ejieyer uebapy muxa;god ujz| eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny efie)y yninjas neje ueibeqes yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buesejq ‘'z

VAMeyr
IO
WAL

ejieyer Labap yiuyajijod 1efem buek uebunuaday ueyibniaw jepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefun neje yiij uesjinuad ‘uelode] uesynuad ‘yejw)) eiey uesynuad ‘ uenipuad ‘ueyipipuad uebupuaday ymun efuey uediynbuag e

reydid ey

: laquins ueyingauaw uep ue)jwnjueduaw eduey jul siny efie)y yninjas neje ueibeqgas diynbuaw Buesejig ‘L

Setelah saham PT. Semen Andalas Indonesia dipegang oleh Lafarge, banyak
kemajuan yang diperoleh baik dalam hal produksi semen maupun dalam hal
kesejahtreaan dan keselamatan karyawan. Setiap tahunnya PT. Semen Andalas
Indonesia memproduksi semen jauh melebihi, target yang ditetapkan, seiring
dengan kemajuan itu kesejahteraan karyawan dan. keselamatan juga semakin

mendapat perhatian.

Bencana gempa dan tsunami pada tanggal 26 desember 2004 menyebabkan
peralatan pabrik hancur dansebagian karyawan PT. Semen Andalas Indonesia juga
ikut menjadi korban bencana tersebut. Sehingga pada tahun 2005 PT. Semen
Andalas Indonesia kembali melakukan rekontruksi peralatan yang rusak akibat
gempa dan tsunami. Selama rekontruksi pihak Lafarge mengganti nama pabrikdari
PT. Semen Andalas Indonesia.menjadi PT. Lafarge Cement Indonesia. Pada awal
tahun 2009 PT. Lafarge Cement Indonesia kembali beroperasi untuk memenuhi
permintaan semen lokal yang tinggi. Beberapa peralatan pabrik masih dalam tahap
start up sehingga produksi pabrik masih dibawah target. Untuk memenuhi
kebutuhan semen tersebut maka pihak PT. Lafarge Cement Indonesia
mendatangkan clinker dari.Malaysia. Pada tahun 2010 pabrik semen PT. Lafarge
Cement Indonesia (LCI). kembali beroperasi dengan normal sehingga target
produksi dari PT. Lafarge Cement Indonesia untuk memenuhi kebutuhan lokal dan

ekspor sudah dicapai.

Pada tanggal 11 Februari 2016, PT. Lafarge Cement Indonesia resmi
bergabung dengan Holcim dan berada dibawah naungan Lafarge Holcim Group.
Penggabungan Lafarge 'dengan Holcim diharapkan membuat:potensi untuk
berkembang semakin besar, membawa..perubahan-yang posotif dan dapat
memanfaatkan jaringan tenaga ahli dan usaha bahan bangunan terbesar diseluruh
dunia. Saat ini perusahan PT. Lafarge Cement Indonesia sedang menjalani masa
transisi yang sepenuhnya menjadi PT. Holcim Indonesia Tbk. Melalui perubahan
atribut baik berupa logo perusahaan, seragam karyawan, masa kerja, sistem kerja

maupun struktur kepemimpinan perusahaan.
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Pada tanggal 01 Februari 2019, PT. Holcim Indonesia Tbk. resmi
bergabung dengan Semen Indonesia dan berada dibawah naugan Semen Indonesia
Grup (SIG). Penggabungan PT. Holcim Indonesia Tbk dengan Semen Indonesia
diharapkan dapat membawa perubahan yang-positif dan dapat memanfaatkan
jaringan tenaga ahli dan usaha bangunan terbesar di'dunia. Dengan bergabungnya
PT. Holcim Indonesia Tbksberubah nama menjadi PT Solusi Bangun Indonesia Tbk
dengan menjalankan usaha yang terintegrasi dari semen, beton siap pakai, dan
produksi agregat. Perseroan mengoperasikan empat pabrik semen di Narogong
(Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban (Jawa Timur), dan Lhoknga (Aceh),
dengan total kapasitas 14,8 juta ton semen per tahun, dan mempekerjakan lebih dart

2,400 orang.Untuk

pabrik Lhoknga tidak menggunakan nama yang sama dengan pabrik di
Narogong, Cilacap dan Tuban, akan tetapi menggunakan nama PT. Solusi Bangun

Andalas.

PT. Solusi Bangun Indonesia adalah sebuah perusahaan publik Indonesia
dimana mayoritas sahamnya (98,3%) dimiliki dan dikelola oleh PT Semen
Indonesia Industri Bangunan (SIIB) — bagian dari Semen Indonesia Group-

produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara.
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Lampiran 2 PERMEN LHK Nomor 19 Tahun 2017, Lampiran V

LAMPIRAN V

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
NOMOR P.19/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2/2017

TENTANG

BAKU MUTU EMISI BAGI USAHA DAN/ATAU KEGIATAN
INDUSTRI SEMEN

BAKU MUTU EMISI BAGI USAHA DAN/ATAU KEGIATAN INDUSTRI SEMEN
YANG MELAKUKAN PEMANFAATAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN

uepijpuad ‘ueyipipuad uebuguaday ymun efuey uediynbuag e

ue) juj siny eAiey yninjas neje queqos dunguaul Bueiejq ‘L

BERACUN
Nilai Baku Mutu
No Parameter Satuan
A B C
1 | Partikulat* mg/Nm? 75 70 65
'E"B 2 | Sulfur Dioksida (SO2)* | mg/Nm? 650 650 650
;’.j 3 3 | Nitrogen Oksida (NOx)* | mg/Nm?® 800 800 800
—3
- § 4 | Hidrogen Fluorida (HF) | mg/Nm? 2 2 2
3
rg 5 | Hidrogen Klorida (HCI) | mg/Nm? 20 20 20
~»
'3 c Karbon Monoksida
g3 6 mg/Nm® | 3000* | 3000° | 3000°
53 (coy*
il Total Organi
ganic Carbon
oy 7 mg/Nm? | 100 100 100
g = (TOC) (sebagai CHy)
52 8 | Chromium (Cr) mg/Nm*’ 1 1 1
§'3 9 |Lead (Pb) mg/Nm® 5 5 5
-E 10 | Arsenik (As) mg/Nm* 1 1 1
.: 11 | Cadmium (Cd) mg/Nm® | 0,2 0,2 0,2
-
o 2 12 | Merkuri (Hg) mg/Nm* 0,2 0,2 0,2
g g_ 13 | Thallium (T1) mg/Nm® 0,2 0,2 0,2
?2 14 | Antimoni (Sb) mg/Nm® | 0.5 0.5 0.5
= 15 | Cobalt (Co) mg/Nm*’ 0.5 0,5 0,5
% 16 | Copper (Cu) mg/Nm?3 0,5 0,5 0,5
'g' 17 | Nikel (Ni) mg/Nm? 0,5 0,5 0,5
= 18 | Vanadium (V) mg/Nm® | 0,5 0,5 0,5
=)
3 19 | Selenium mg/Nm? 1 1 1
s
5 20 | Mangan mg/Nm? 5 5 5
£
1Y
g
=
¢
&
Hd
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-29-
21 | Berilium mg/Nm? 0,1 0,1 0,1
PCDD/F (Dioxin dan ng
22 0.1 0,1 0,1
Furan)** TEQ/Nm’

Catatan :

Nilai baku mutu emisi :
A Bagi industri semen beroperasi scbelum tahun 1990

B.Bagi industri semen beroperasi tahun 1990 sampai dengan 2013

*)

C.Bag industn semen mulal beroperasi tahun 2014
kadar maksimum baku mutu di atas dikoreksi terhadap 10% Oksigen [02)
pada kondisi 25°C, 760 mmHg.
Pengukuran emisi dilakukan pada kondisi kering.
Jenis Limbah B3 yang dimanfaatkan scbagai substitusi bahan baku harus
memiliki total kandungan SiO2, AlxOj, Fea03 dan Ca0O = 50% (lebih besar
dan/atau sama dengan lima puluh persen)
Bahan baku harus memiliki kandungan kalori sama atau lebih besar dan
2500 kkal/kg dan memenuhi persyaratan batasan kandungan Total
Organic Halide [TOX) < (sama atau lebih kecil dan) 2 % berat basah dan
kandungan PCBs maksimal 30 % dr TOX.
Perusahaan diwajibkan menggunakan CEMS untuk parameter
Partikulat, Sulfur Dioksida (SOj), Nitrogen Oksida [NOx) dan Carbon
Monoksida (CO)

(**) Waktu pengukuran dilakukan sesuai dengan izin pemanfaatan Limbah

Bahan Berbahaya dan Beracun yang ditetapkan.

Salinan secsuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

KEPALA BIRO HUKUM,

KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

Tid. Tud.

KRISNA RYA SITI NURBAYA
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Lampiran 3 PERMEN LHK Nomor 13 Tahun 2021, Pasal 1

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyclenggaran Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6634);

Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2020 tentang
Kementerian  Lingkungan Hidup dan Kechutanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 209);

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.18/MENLHK-11/2015 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kchutanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 713);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN TENTANG SISTEM INFORMASI PEMANTAUAN
EMISI INDUSTRI SECARA TERUS MENERUS.

Jaquins ueyanga

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

s

Sistem Pemantauan Emisi Secara Terus Menecrus
(Continuous Emission Monitoring System) yang
sclanjutnya disingkat CEMS adalah suatu alat yang
bertujuan untuk mengukur kadar suatu parameter
Emisi dan laju alir yang dilakukan secara terus menerus.
Sistem Informasi Pemantauan Emisi Industri secara
terus menerus yang sclanjutnya disecbut SISPEK adalah

sistem yang menerima dan mengelola data hasil

wwaw.peraturan.go.id
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Lampiran 4 PERMEN LHK Nomor 13 Tahun 2021, Pasal 2

2021, No.549
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10.

4-

Dircktur Jenderal adalah pejabat pimpinan tinggi madya
yang bertanggung jawab di bidang pengendalian

pencemaran udara.

(1

eyieyer uabap yiuyaijod yijiw eydid yeH O

uepjjeuad ‘ueyipipuad uebupuaday

edue; juj sijn3 eA1e) yninjas neje uej

Pasal 2
Sctiap usaha dan/atau kegiatan yang diwajibkan
melakukan pemantauan Emisi menggunakan CEMS,
wajib mengintegrasikan pemantauan Emisinya ke dalam
SISPEK.
Pengintegrasian scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan tahapan:
a. registrasi;
b. pengisian data administrasi;
c. pengisian data teknis;
d. verifikasi; dan
uji koncktivitas.

n

Bl Uep ujwnjueduaw

Jaquns ueyangaku

13

(4)

‘yejesew nyens uenefun neje }iin| uesyinuad ‘uesode] uesynuad ‘yejw)) efiey uesynuad

Pasal 3
Penanggung  jawab usaha dan/atau kegiatan
schagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat ()
melakukan registrasi sccara daring melalui laman

https: / /ditppu.menlhk.go.id dengan disertai  surat

permohonan integrasi kepada Direktur Jenderal.

Surat permohonan integrasi scbagaimana dimaksud
pada avat (1) memuat data:

a. kode cerobong;

b. sumber Emisi;

c. merk CEMS;

d. jenis CEMS; dan

c. parameter.

Berdasarkan permohonan scbagaimana dimaksud pada
avat (2) Direktur Jenderal meiakukan validasi secara
daring.

Dalam hal hasil validasi scbagaimana dimaksud pada
ayat (3) menunjukkan permohonan:

a. benar dan lengkap, Dircktur Jenderal menerbitkan

www .peraturan.go. id
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Lampiran 5 PERMEN LHK Nomor 13 Tahun 2021, Pasal 3

(1)

Pasal 3
Penanggung  jawab usaha dan/atau kegiatan
scb dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)

melakukan registrasi sccara daring melalui laman

https://ditppu menlhk goid dengan disertai  surat
permohonan integrasi kepada Dircktur Jenderal.

{2) Surat permohonan intcgrasi scbagaimana dimaksud
pada ayat (1) memuat data:
a. kode cerobong;

b. sumber Emisi;
c. merk CEMS;

jenis CEMS; dan
¢. parameter.

{3) Berdasarkan permoh scbagai dimaksud pada
ayat (2) Direktur Jenderal melakukan validasi sccara
daring.

{4) Dalam hal hasil validasi scbagai dimaksud pada
ayat (3) menunjukkan permohonan:

a. benar dan lengkap, Dircktur Jenderal menerbitkan
nomor registrasi; atau

b. tidak benar dan tidak lengkap, Dircktur Jenderal
menerbitkan surat tanda bukti ketidaklengkapan
dokumen.

(5) Hasil lidasi seb dimaksud pada ayat (4)
disampaikan olch Direktur Jenderal kepada pemohon
sccara daring.

(6) Surat permoh integrasi scbagai dimaksud
pada ayat (2) disusun dengan menggunakan format
scbagaimana tercantum dalam Lampiran [ yang
merupakan bagi tidak terpisahkan dari Peraturan

Pasal 4

{1) Penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan yang telah
mendapatkan nomor registrasi scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (3) huruf a melakukan pengisian data
administratif dan data tcknis secara daring.

{2) Data administratif scbag: dimaksud pada ayat (1)
meliputi:

a. profil perusahaan;
b. titik penaatan cerobong; dan
c. sumber Emisi.

(3) Data tcknis scbagai dimaksud pada ayat (1)

meliputi:

a. referensi, melingkupi data merk dan penyedia
peralatan;

b. profil, melingkupi jumlah sumber Emisi yang
terpasang dan penanggung jawab;

c. spesifikasi, melingkupi metode pengukuran dan
sertifikasi;

d. analyzer, melingkupi parameter, rentang
pengukuran dan kecepatan alir sampel;

e¢. komunikasi, melingkupi sistem jaringan dan DIS;

5 kalibrasi, melingkupi parameter dan hasil; dan

g data pendukung, melingkupi dokumen

www peraturan go.id
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Lampiran 6 PERMEN LHK Nomor 13 Tahun 2021, Pasal 9

(1)

2

3)

4)

Pasal 9

Data CEMS yang dikirim dari DIS ke SISPEK harus

memenuhi ketentuan:

a. pengiriman dilakukan secara waktu nyata (real timej;

b. waktu pengiriman 1 (satu) kali sctiap 1 (satu) jam
untuk data hasil pengukuran 1 (satu) jam
scbelumnya;

c. pengiriman data paling lama dilakukan pada hari
berikutnya dan sctiap kirim data merupakan hasil
pengukuran | (satu) jam;

d. interval data paling tinggi rata-rata 5 (lima) menit;

dan
c. status data yang dikirim adalah data valid dan telah

dilakukan pengendalian mutu dan jaminan mutu.

Dalam hal terjadi kondisi:

a. sumber Emisi tidak beroperasi dan/atau dalam
kondisi tidak normal schingga tidak ada data, DIS
tetap mengirimkan data dengan nilai 1 (satu);

b. peralatan CEMS dilakukan kalibrasi, dan diaudit
dengan menggunakan metode CGA, RCA, RATA,
maka DIS tetap mengirimkan data dengan nilai 1
(satu); dan

c. CEMS rusak schingga tidak ada data, DIS tetap
mengirimkan data dengan nilai 0 (nol).

Kondisi tidak normal scbagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf a meliputi:

a. gangguan sumber encrgi listrik dari pihak lain;

b. kondisi pada saat mematikan, menghidupkan,
peroobaan; dan/atau

c. gangguan pada alat pengendali pencemar udara.

Kondisi rusak scbagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf ¢ meliputi:

a. kerusakan alat detcksi Emisi;

b. kebocoran aliran gas;

c. kerusakan pada analizer; dan/atau

d. kerusakan modul.

(1)

Pasal 10

Penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan wajib

menyampaikan laporan:

a. paling lambat 2 x 24 (dua kali dua puluh empat) jam
kepada Dircktur Jenderal secara daring melalui
aplikasi SIMPEL, dalam hal:

1. peralatan CEMS dilakukan kalibrasi dan audit
CGA, RCA, RATA scbagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a;

2. kondisi tidak normal scbagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf b; atau

www . peraluran.go.id
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Lampiran 7 PERMEN LHK Nomor 13 Tahun 2021, Pasal 10

Pasal 10

(1) Penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan wajib
menyampaikan laporan:

a. paling lambat 2 x 24 (dua kali dua puluh empat) jam
kepada Dircktur Jenderal secara daring melalui
aplikasi SIMPEL, dalam hal:

1. peralatan CEMS dilakukan kalibrasi dan audit
CGA, RCA, RATA scbagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a;

2. kondisi tidak normal scbagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf b; atau

3. kondisi rusak scbagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf c.

b. paling lambat 3 x 24 (tiga kali dua puluh empat) jam
kepada Dircktur Jenderal secara daring melalui
aplikasi SIMPEL, dalam hal data dari DIS tidak
terkirim ke SISPEK.

(2) Dalam hal terjadi kondisi schagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, pcnanggung jawab usaha dan/atau
kegiatan melakukan pelaporan data sccara daring
melalui aplikasi SIMPEL.

Pasal 11
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, sclain usaha
dan/atau kcgiatan yang mengoperasikan Pembangkit Listrik
Tenaga Termal, sctiap penanggung jawab usaha dan/atau
kegiatan wajib CEMS, wajib mengintegrasikan ke dalam
SISPEK paling lambat ! Januari 2023.

Pasal 12

Peraturan Menteri ini mulai  berlaku pada tanggal
diundangkan.

www . peraturan.go.id
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Lampiran 8 PERMEN LH/BPLH Nomor 6 Tahun 2026, Pasal 34

-21-

(28]

2)

BAB Il
SANKSI ADMINISTRATIF

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 34

Menteri/Kepala, gubernur, bupati/wali kota, Kepala
Otorita [bu Kota Nusantara, Kepala Administrator KEK,
atau Kepala Badan Pengusahaan KPBPB Hatam sesuai
dengan kewenangan mengenakan Sanksi Administratif
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
melalui Sistem OSS.

Pengenaan Sanksi Administratif sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan jika dalam pengawasan ditemukan
pelanggaran terhadap ketentuan yang ditetapkan dalam:

a. Persetujuan Lingkungan:
b. PH atau Persetujuan Pemerintah; dan
c. peraturan perundang-undangan di bidang

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

2)

3)

(i)

Pasal 35

Menteri/Kepala berwenang mengenakan Sanksi

Administratif terhadap pelanggaran ketentuan yang

ditetapkan dalam:

a. Persetujuan Lingkungan yang diterbitkan oleh
Menteri/Kepala;

b. PB atau Persetujuan Pemerintah yang diterbitkan
oleh Menteri/Kepala; dan

c. peraturan perundang-undangan di bidang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Gubernur berwenang mengenakan Sanksi Administratif

terhadap pelanggaran ketentuan yang ditetapkan dalam:

a. Persetujuan Lingkungan yang diterbitkan oleh
gubernur;

b. PB atau Persetujuan Pemerintah yang diterbitkan
oleh gubernur; dan

c. peraturan perundang-undangan di bidang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Bupati/wali kota berwenang Sanksi Administratif terhadap

pelanggaran terhadap ketentuan yang ditetapkan dalam:

a. Persetujuan Lingkungan yang diterbitkan oleh
bupati/wali kota:

b. PEB atau Persetujuan Pemerintah yang diterbitkan
oleh bupati/wali kota: dan

c. peraturan perundang-undangan di bidang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Kepala Otorita Ibu Kota Nusantara berwenang

mengenakan Sanks: Administratif terhadap pelanggaran

ketentuan yang ditetapkan dalam:

a. Persetujuan Lingkungan yang diterbitkan oleh Kepaia
Otorita Tbu Kota Nusantara;

b. PB atau Persetujuan Pemerintah yang diterbitkan
oleh Kepala Otorita ITbu Kota Nusantara; dan

c peraturan perundang-undangan di bidang

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
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Lampiran 9 PERMEN LH/BPLH Nomor 6 Tahun 2026, Pasal 38

-23-

Batam dalam jangka waktu paling lama 7 (tujuh) hari
terhitung sejak berita acara pengawasan dan laporan hasil
pengawasan diterima oleh gubernur, bupati/wali kota,
Kepala Otorita Ibukota Nusantara, atau Kepala Badan
Pengusahaan XPBPB Batam.

{(4) Pengenaan Sanksi Administratif sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf b dilakukan setelah berita acara
pengawasan dan laporan hasil pengawasan yang dibuat
oleh gubernur, bupati/wali kota, Kepala Otorita lbukota
Nusantara, atau Kepala Badan Pengusahaan KPBPH
Batam tidak ditindaklanjuti dengan pengenaan Sanksi
Administratif oleh gubernur, bupati/wali kota, Kepala
Otorita Ibukota Nusantara, atau Kepala Badan
Pengusahaan XPBPB Batam.

Bagian Kedua
Bentuk Sanksi Administratif
Paragraf 1
Umum
Pasal 38
(1) Sanks: Administratif terdiri atos:
a teguran tertulis;
b paksaan pemerintah;
c denda administratif;
d pembekuan PB atau Persetujuan Pemerintah;
dan/atau

e pencabutan PB atau Persetujuan Pemerintah.

12) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dituangkan dalam bentuk keputusan Sanksi
Administratif,

Paragraf 2
Teguran Tertulis
Pasal 39

(1) Teguran tertulis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38
ayat (1) huruf a dikenakan atas pelanggaran dengan
tingkat pelanggaran ringan.

{(2) Penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan wajib

(1

melaksanakan teguran tertulis sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dalam jangka waktu paling lama 30 (tiga
puluh) harn terhitung sejak diterimanya keputusan Sanks:
Administratif,

Paragraf 3
Paksaan Pemerintah

Pasal 30
Paksaan pemerintabh scbagaimana dimaksud dalam Pasal
38 ayat (1) huruf b dikenakan terhadap penanggung jawab
Usaha dan/atau Kegiatan yang tidak melaksanakan
perintah dalam teguran tertulis dalam jangka waktu vang
telah ditentukan sebagnimana dimaksud dalam Pasal 39
ayat (2).
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Lampiran 10 PERMEN LH/BPLH Nomor 6 Tahun 2026, Pasal 43

th

3)

-25-
Pasal 42
Menteri /Kepala, gubernur, bupati/wali kota, Kepala
Otorita lbukota Nusantara, atau Kepala Badan

Pengusahaan KPBPH HBatam sesuai kewenangannya dapat
mengambil alik pelaksanaan penanggulangan
Pencemaran Lingkungan Hidup dan/atau Kerusakan
Lingkungan Hidup serta pemuliban fungsi Lingkungan
Hidup dalam hal penanggung jawab Usaha dan/atau
Kegiatan tidak melaksanakan paksaan pemerintah.
Dalam melaksanakan penanggulangan Pencemaran
Lingkungan Hidup dan/atau Kerusakan Lingkungan
Hidup serta pemulihan fungsi Lingkungan Hidup
scebagaimana dimaoksud pada ayat (1), Menteri/Kepala,
gubernur, bupati/wali kota, Kepala Otorita Ibukota
Nusantara, atau Kepala Badan Pengusahaan KPBPH
Batam sesuai kewenangannya dapat menunjuk pihak
ketiga.

Biaya yang timbul dari pemulihan fungsi Lingkungan
Hidup sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
bersumber dari dana penjaminan untuk pemulihan fungsi
Lingkungan Hidup yang wajib disediakan oleh
penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan

Pasal 43

Paksaan pemerintah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41

dikenai bersamaan dengan denda administratif untuk

pelanggaran dengan kriteria:

"

tidak memiliki Persetujuan Lingkungan namun telah
memiliki PB;

tidak memiliki Persetujuan Lingkungan dan PB;
melakukan perbuatan yang melampaui Baku Mutu Air
Limbah dan/atau Baku Mutu Emisi sesuai dengan PH;
tidak melaksanakan kewajiban dalam PB terkait
Persetujuan Lingkungan;

menyusun Amdal tanpa sertifikat kompetensi penyusun
Amdal;

karena  kelalasiannya, melakukan perbuatan yang
mengakibatkan dilampauinya Baku Mutu Udara Ambien,
baku mutu air, Baku Mutu Air Laut, baku mutu gangguan,
dan/atau Kriterin Baku Kerusakan Lingkungan Hidup
yvang tidak sesuai dengan PH terkait Persetujuan
Lingkungan yang dimilikinya; dan/atau

melakukan perbuatan yang mengakibatkan Pencemaran
Lingkungan Hidup dan/atau Kerusakan Lingkungan
Hidup, dimana perbuatan tersebut dilakukan karena
kelalaian dan tidak mengakibatkan bahaya keschatan
manusia, luka, luka berat, dan/atau matinya orang.

(1

Paragraf 4
Denda Administratif

Pasal 44
Denda administratif sebagaimana dimaksud dalam Pasal

38 ayat (1) huruf c dikenakan terhadap penanggung jawab
Usaha dan/atau Kegiatan yang melakukan pelanggaran
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Lampiran 11 PERMEN LH/BPLH Nomor 6 Tahun 2026, Pasal 46

7

(8)

-27-

Dalam hal penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan
melakukan perubahan Usaha dan/atau Kegiatan yang
belum terlingkup dalam Persetujuan Lingkungan, besaran
denda administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dihitung berdasarkan nilai investasi perubahan Usaha
dan/atau Kegiatan.

Tata cara penghitungan besaran denda administratif
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran VI yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri/Badan ini.

(2)

Pasal 46
Besaran denda administratif untuk pelanggaran berupa
terlampauinya Baku Mutu Air Limbah dan/atau Baku
Mutu Emisi sesuai dengan PB sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 43 huruf c ditentukan berdasarkan:
a. konsentrasi aktual Air Limbah atau Emisi yang
terlampaui;
b. konsentrasi Baku Mutu Air Limbah atau Emisi yang
ditetapkan dalam PB terkait Persetujuan Lingkungan:
c. debit Air Limbah atau laju alir Emisi;
lama waktu pelanggaran; dan
e. besaran denda administratif sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan,
Tata cara penghitungan besaran denda administratif
untuk pelanggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran VIl yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri/Badan ini

(%

(2}

(%

(2)

Pasal 47
Besaran denda administratif untuk pelanggaran berupa
tidak melaksanakan kewajiban dalam PB  terkait
Persetujuan Lingkungan secbagaimana dimaksud dalam
Pasal 43 huruf d ditentukan berdasarkan tingkat
pelanggaran.
HBesaran denda administratif untuk pelanggaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran VIII yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dan Peraturan Menteri/Badan imi

Pasal 48
Besaran denda administratif untuk pelanggaran berupa
penyusunan Amdal tanpa sertifikat kompetensi penyusun
Amdal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 huruf e
sebesar 10% (sepuluh persen) dikalikan dengan biaya
penyusunan Amdal
Biaya penyusunan Amdal sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditentukan berdasarkan:
a. perjanjian penyusunan Amdal; atau
b. penghitungan ahli yang memiliki kompetens: di bidang

penyusunan Amdal.

Tata cara penghitungan denda admimstratif untuk
pelanggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran IX yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri/Badan ini
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Lampiran 12 PERMEN LH/BPLH No. 7 tahun 2025, Pasal 1

BAB1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri/Badan ini yang dimaksud dengan:

1.

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup yang sclanjutnya discbut
Proper adalah program pembinaan kepada penanggung
jawab usaha dan/atau kegiatan di bidang perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup.

Usaha dan/atau Kegiatan adalah scgala bentuk aktivitas
yang dapat mecnimbulkan perubahan terhadap rona
lingkungan hidup serta menycbabkan dampak terhadap
lingkungan hidup.

Sistem Pelaporan Elcktronik Perizinan Bidang Lingkungan
Hidup yang sclanjutnya disebut Simpel adalah sistem yang
mengatur mekanisme pelaporan pelaksanaan persctujuan
lingkungan secara clektronik.

Air Limbah adalah air yang berasal dari suatu proses
dalam suatu kegiatan.

Emisi adalah pencemar udara yang dihasilkan dar
kegiatan manusia yang masuk dan/atau dimasukkannya
ke dalam udara, mempunyai dan/atau tidak mempunyai
potensi pencemaran udara.

-l

10,

11

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Bahan Berbahaya dan Beracun yang sclanjutnya disingkat
B2 adalah zat, energi, dan/atau komponen lain yang
karena sifat, konsentrasi, dan/atau jumlahnya, baik
sccara langsung maupun tidak langsung, dapat
mencemarkan dan/atau merusak lingkungan hidup,
dan/atau membahayakan lingkungan hidup, keschatan,
serta kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup
lain.

Pengelolaan B3 adalah kegiatan yang menghasilkan,
mengangkut, mengedarkan, menyimpan, menggunakan
dan/atau membuang B3.

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun yang sclanjutnya
disebut Limbah B3 adalah sisa suatu usaha dan/atau
kegiatan yang mengandung B3.

Pengelolaan Limbah B3 adalah kegiatan yang meliputi

pengurangan, penyimpanan, pengumpulan,
pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan, dan/atau
penimbunan.

Limbah Non Bahan Berbahaya dan Beracun yang
sclanjutnya disebut Limbah nonB3 adalah sisa suatu
usaha dan/atau kegiatan yang tidak menunjukkan
karakteristik Limbah B3.

Pengelolaan Limbah nonB3 adalah kegiatan pengurangan
Limbah nonB3, penyimpanan Limbah nonB3,
pemanfaatan Limbah nonB3, penimbunan Limbah nonB3,
pengangkutan Limbah nonB3, dan perpindahan lintas
batas Limbah nonB3 serta pemantauan dan pelaporan.
Sampah adalah sisa kegiatan schari-hari manusia
dan/atau proscs alam yang berbentuk padat.

Pengelolaan Sampah adalah kegiatan yang sistematis,
menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi
pengurangan dan penanganan sampah.

Pengendalian Pencemaran Air adalah upaya pencegahan,
penanggulangan pencemaran air danj/atau pemulihan
mutu air.

Pengendalian Pencemaran Udara  adalah upaya
pencegahan, penanggulangan pencemaran udara
dan/atau pemulihan mutu udara.

Pengendalian Kerusakan Lahan adalah upaya sistematis
yang terdiri dari pencegahan, penanggulangan, dan/atau
pemulihan kerusskan lahan dan/atau kerusakan tanah .
Produksi Biomassa adalah bentuk-bentuk pemanfaatan
sumber daya tanah untuk menghasilkan biomassa.
Pemeliharaan Sumber Air adalah kegiatan yang sistematis
dan berkesinambungan untuk menjamin ketersediaan air
dan pemanfaatannya sccara bijaksana.
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30.

31

32.

33.

34.

36.

37.

b

Polychlorinated Biphenyls yang selanjutnya disingkat PCBs
adalah bahan berbahaya dan beracun yang merupakan
scnyawa aromatik  hidrokarbon yang tergolong
organoklorin dan bersifat persisten.

Pengelolaan PCBs adalah  kegiatan yang meliputi
pengurangan, penvimpanan, dan/ataun pengolahan.
Kementerian Lingkungan Hidup yang selanjutnya disebut
Kementerian adalah kementerian yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang lingkungan hidup.

Badan Pengendalian Lingkungan Hidup yang sclanjutnya
disingkat BPLH adalah lembaga pemerintah
nonkementerian yang menyelenggarakan tugas
pemerintahan di bidang pengendalian lingkungan hidup.
Menteri adalah Menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang lingkungan hidup.

Kepala adalah Kepala yang menyeclenggarakan tugas
pemerintahan di bidang pengendalian lingkungan hidup.
Deputi adalah pejabat pimpinan tinggi madya yang
mempunyai tugas menyelenggarakan perumussan dan
peclaksanaan kebijakan tcknis di bidang pengendalian
pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Peserta Proper adalah penanggung jawab Usaha dan/atau
Kegiatan yang mengikuti Proper yang ditetapkan olch
Menteri,

(2)

Auaw uep ueywnjueduaw edue) jul sijny eA1e) Yyninjas neje uej

Pasal 2
Menteri/Kepala melakukan pembinaan terhadap
penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan dalam
pengelolaan lingkungan hidup.
Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. evaluasi kinerja penanggung jawab Usaha dan/atau
Kegiatan; dan/atau
b. pemberian penghargaan kepada penanggung jawab
Usaha dan/atau Kegiatan.
Pembinaan scbagaimana dimaksud pada ayat ([2)
dilakukan melalui Proper.

Jaquins ueyanga

a.
b.
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Pasal 3

Proper scbagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3)

perencanaan
pelaksanaan;
penetapan peringkat; dan
pemberian penghargaan.
BAB I
PERENCANAAN
Bagian Kesatu
Umum
Pasal 4

Percncanaan terdiri atas:

pembentukan pelaksana Proper; dan
penapisan Usaha dan/atau Kegiatan peserta Proper.
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Lampiran 14 PERMEN LH/BPLH No. 7 tahun 2025, Pasal 17

Bagian Ketiga
Penilaian

Paragraf 1
Umum

(1

2)

(3)

4)

(5)

(6)

(8)

Pasal 17
Penilaian Proper sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14
huruf b dilakukan olch tim penilai Proper dalam 1 (satu)
periode penilaian yang ditetapkan oleh Menteri/Kepala.
Penilaian Proper scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan terhadap:
a. kinerja Peserta Proper dalam menaati ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang:
Persctujuan Lingkungan;
Pengendalian Pencemaran Air;
pemeliharaan Sumber Air;
Pengendalian Pencemaran Udara;
Pengelolaan Limbah B3;
Pengelolaan Limbah nonB3;
Pengelolaan B3;
Pengendalian Kerusakan Lahan;
Pengendalian Kerusakan Ekosistem Gambut;
Pengelolaan Sampah; dan/atau
Audit Lingkungan Hidup yang diwajibkan secara
berkala scsuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;
dan
b. kinerja Peserta Proper yang melebihi ketaatan yang
diwajibkan dalam peraturan perundang-undangan,
yang meliputi:
1. sistem manajemen lingkungan;
2. pelaksanaan penilaian daur hidup (life cycle
assesmenty;
3. penerapan sistem manajemen lingkungan untuk
pemanfaatan sumber daya pada bidang:
a) cfisicnsi energi;
b) penurunan Emisi;
c) cfisiensi air dan penurunan beban Air
Limbah;
d) pengurangan dan pemanfaatan Limbah B3;
¢) pengurangan dan pemanfaatan Limbah
nonB3;
f) Pengelolaan Sampah; dan
g) perlindungan keanckaragaman hayati;
4. pemberdayaan masyarakat dan  tanggap
kebencanaan;
5. ckoinovasi;
6. inovasi sosial; dan
7. kepemimpinan hijau (green leadership).
Penilaian kinerja terhadap bidang scbagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a angka 1, angka 2, angka 4, angka 5,
angka 6, angka 7, angka 10, dan angka 11 dilakukan
terhadap semua jenis Usaha dan/atau Kegiatan.
Penilaian kinerja bidang scbagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a angka 3 dilakukan terhadap Usaha
dan/atau Kegiatan yang memproduksi air minum dalam
kemasan.
Penilaian kinerja bidang scbagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a angka 8 dilakukan terhadap Usaha
dan/atau Kegiatan yang melakukan kegiatan
pertambangan dan/atau kegiatan untuk Produksi
Biomassa.
Penilaian kinerja bidang scbagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a angka 9 dilakukan terhadap Usaha
dan/atau Kegiatan yang berada di:
a. lahan Gambut dan telah diusahakan; dan
b. dalam Kesatuan Hidrologis Gambut.
Penilaian kinerja scbagaimana dimaksud pada ayat (2)
hurufb angka 1, angka 2, angka 3, angka 4, angka 5, dan
angka 7 dilakukan terhadap semua jenis Usaha dan/atau
Kegiatan.
Penilaian kinerja yang melebihi ketaatan scbagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b angka 6 dilaksanakan
melalui metode social return on investment (SROI).

S 2OBNOND DN

-0

Paragraf 2

Penilaian Kinerja Peserta Program Penilaian Peringkat Kinerja

Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam

Menaati Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan
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= _ 1.Dilarang men

a. Pengutipan

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta

mc:v sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
anya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

< /" 2.Dilarang me

umumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 16 Design Perpipaan sistem Water Spray

Jumlah

11
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Lampiran 17 Desain 3D Perpipaan Sistem Water Spray

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
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. Nama Lengkap

. Jenis Kelamin

. Tempat, Tanggal Lahir

1

2

3

4. Nama Ayah
5. Nama Ibu

6

. Alamat

7. E-mail
8. Hobi

9. Pendidikan
SD (2011-2017)
SMP (2017-2020)
SMA (2020-2023)
D3 (2023-2026)

Spesialisasi

10. Pengalaman Proyek
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Proyek 1

Proyek 2

: .Muhammad Farhansyah

: Laki-Laki

: Bogor, 28 November 2004
: Muslem

: Nurhayati

: JI. Banda Aceh-Meulaboh,

RIWAYAT HIDUP PENULIS

Km. 9,5./Gampong Lamkruet,
Lhoknga; Aceh besar, Aceh.

*“farhansyah.evel9(@gmail.com

: Sepak bola

: MIN 29 Lhoknga

:«MTsS Babun Najah

: MAS Babun Najah

: EVE 19 Narogong — Politeknik Negeri Jakarta

: Technical Environment, PT. Solusi,Bangun Andalas,

Pabrik Lhoknga

: Robo Pusheart Phase II

: Control Technique Module
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